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ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAPAS TIDAK 

EFEKTIF PADA PASIEN PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIS 

(PPOK) DI IGDRSUP SANGLAH 

 

 

ABSTRAK 

 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) mempunyai gejala yang sering muncul 

yaitu sesak nafas dan produksi sputum berlebih. Produksi sputum berlebih akan 

mengganggu kepatenan jalan napas dan menyebabkan bersihan jalan napas tidak 

efektif. Tujuan penulisan Karya Ilmiah Akhir Ners ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana asuhan keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif pada pasien 

dengan PPOK dengan melihat dan membandingkan kedua kasus tersebut. Pada 

tahap pengkajian kedua subjek penelitian datang dengan keluhan sesak dan batuk 

berdahak, data objektif yang ditemukan yaitu batuk tidak efektif, sputum berlebih, 

mengi dan ronkhi, dyspnea dan gelisah. Berdasarkan tanda dan gejala tersebut maka 

diagnosis keperawatan yang muncul adalah bersihan jalan napas tidak efektif. 

Tindakan utama yang dilakukan adalah pemberian latihan batuk efektif dengsn 

intervensi mengajarkan teknik batuk yang benar dan memberikan posisi yang sesuai 

agar pengeluaran sputum dapat lancar. Setelah diberikan asuhan keperawatan 1x 2 

jam didapatkan hasil batuk efektif meningkat, dyspnea menurun, gelisah menurun, 

ronkhi menurun dan pola napas membaik. Hasil evaluasi menunjukkan pemberian 

latihan batuk efektif mampu meningkatkan bersihan jalan napas pada pasien dengan 

penyakit paru obstruktif kronis. Simpulan dari tindakan batuk efektif memiliki 

persamaan antara teori dengan penerapannya. Saran agar tindakan batuk efektif 

dapat diterapkan dalam mengatasi masalah bersihan jalan napas pada pasien PPOK.  

 

Kata kunci: PPOK, Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif, Latihan Batuk 

Efektif 
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NURSING CARE OG INEFFECTIVE AIRWAY CLEARENCE IN PATIENTS 

WITH CHRONIC OBSTRUCCTIVE PULMONARY DISEASE (COPD) 

IN ER SANGLAH HOSPITAL 

 

ABSTRACT 

 

 

Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) has symptoms that often appear, 

namely shortness of breath and excessive sputum production. Excess sputum 

production will interfere with airway patency and cause ineffective airway 

clearance. The purpose of writing this Final Scientific Paper for Nurses is to find 

out how ineffective airway clearance nursing care in patients with COPD by 

looking at and comparing the two cases. At the assessment stage, the two research 

subjects came with complaints of shortness of breath and coughing up phlegm, the 

objective data found were ineffective cough, excess sputum, wheezing and rhonchi, 

dyspnea and restlessness. Based on these signs and symptoms, the nursing 

diagnosis that appears is ineffective airway clearance. The main action taken is the 

provision of effective coughing exercises with the intervention of teaching the 

correct cough technique and providing the appropriate position so that sputum 

production can be smooth. After being given nursing care 1x 2 hours, the results of 

effective coughing increased, dyspnea decreased, anxiety decreased, rhonchi 

decreased and breathing patterns improved. The results of the evaluation showed 

that giving effective coughing exercises was able to improve airway clearance in 

patients with chronic obstructive pulmonary disease. The conclusion of the effective 

coughing action has similarities between the theory and its application. Suggestions 

for effective coughing measures can be applied in overcoming the problem of 

airway clearance in COPD patients. 

 

Keywords: COPD, Ineffective Airway Clearance, Effective Cough Exercise 
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